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ABSTRAK

{00 evinia ini dikenal adanva berhage macam makhluk fidup, mudai dori manusia,
newan, dan fumibidhen, Masing-masing makblek hidup teesebat memiliki pevhedaan dun
sersamaan salte sama lain, Uniak mempermudalh mengenali keanekargagman makhiuk
wicdup tersehut para abli terdalndu telah mengelompokkanmo ke dalam beberapo
casifikasi. Berdesarkan pengelompokan makhiek hidup tersebur | maka pada penelitian

ol difakukan proses pengklosifikasian tumbuhan berdasarkan cirt bemuk dawn dengan

Sl COMPRIEr vision secara cepal dan olamaltis,

Coamprafer vision mencoba menirn carg Rerfa sistem visual manisia (humen
shony). Manusia melihar objek denpan indera penglifaiaen (mara), Talv citra ehek
Sweruskan ke ofok weink ditmierpretasi sehingsa manusio mengertt objvk apl veg
cmpak dalam pandoengan moetamve. Computer vivion beriujuan siembangim sebich
sl fkenpnter) vy dapat selibal seperts halwva sonusia, Uniek i pada penclition
w dighmakan Kamera sebager alol vtk melihar objek. Kamera akan melakikan proses
canture ferhiadap objek secara live video.

Pada  peaclitan i memfokuskan pada peagenalan dawn e Divii
cvninospermae. Metode vang digunakan woenk pergenalan bertuk dawn didam penclition
= wdplah dntegral proveksi,. Metode integral provekst digunakan anink mendapatkon
cistrakail cird fentuk dart imprt donn, Integrol proveks adalah proses penpubaban
seriuk durd suaty gambar menfodi sebuah model gragk Inegral proveksi ini terbeagi
S vt inlegred provekst vertikol dan integral proveksi borizomel, Metode ini fusao
Ssehut dengan inteyral baris thorizontall dan kolom ivertiball davi piksel, karera
segrdl il menjumialikan piksel tertenty per bharis dan per kolom sehinemma akan
wtcniuk podo grafik. Masing-masing daio weamtiliks bentuk grafik inrezral provelkst vang
sertedu-beda, baik grafik imegral proveksi horizomtal maupn versikal. Pecda forfyesp
sescocokan,  dilakukar pembandingan grafik integral proveksi antava obiek den RaTy
Simsulhan dengan grafih imegral proveksi dael keseluruban objek dawn vane ada o
wabase. Dari proses pemibandingan bedwa grafik integral proyedsi antura objek daun
s ditnpuikan dan obfek datn vang ada df datebase akan didapatkar ailai selisih
s kedwa grafik. Jika nilal selivil antara kedwa grafik imegral provekst kecil, maka
ey abjek dawn yang dibandinghan bisa dibilang identik atan sama. Berdasarkan hasil
e litian. persentase soffwoare dapat mengenadi objek daun vang ditnpatkan adalal

Eevwords: Computer vision, integral provekst



BARI
PENDAHULDAN
1.1 Latar Helakang

[ dunia i dikenal adanya berbagai macam makhluk hidup, mulai dari
manusia, hewan, dan tumbuhan. Masing-masing makhluk hidup terscbut memiliki
perbedaan dan persamasn satu sama lain, Uniuk mempermudah mengenali
keanckaragamen  makhluk  hidup  terscbut  parn ohli  terdahuly  telsh
mengelompokkannya ke dalam beberapa klasifikasi. Dalam mengelompokkan dan
memberi nama makhluk hidup, para ilmuwan menerapkan sistem tertenty, dar
simileh lahir istilah taksonomi, yailu berasal dari kata takson {kelompok) dan
nomos (hukom),

Dalam taksonomi telab disepakati oleh ilmuwan penggunmn sederct
takson vang disusun dari sedikit persamaan ciri ke yang banyak persamaan ciri,
Yang umum digunakan di Indonesia berturut-turut adalab regnum. divisio, kelas,
orde, famili, genus, species. Urutan-urotan ini telah sesvai dengan persetujuan
nasional,

Berdasarkan pengelompokan makhluk hidup tersebut. maka penulis
terarik untuk mencoba proses pengklasifikasian makhluk hidup dengan sistem
compliiter vision. Camputer vision mencoba meniru cara kera sistem visual
manusia (human visios). Manesia melibal objek dengan indera penglihatan
(matih, lalu citra objek diteruskan ke otak untuk diinterpretasi sehingea manusia
mengerti objek apa vang tampak dalam pandangan matanva, Computer visien
pertujuan membangun sebuah mesin (komputer) yang dapat melihat seperti halnya

ManLsi.



Pengenalan ohjek sangat mudah dilakekan dengan penslihatan manusis,

Sistem visual manusia sangat kompleks. Proses perckarman dan pengenalan ahjek

pada mata manusia berada dalam satu sistem vang wtuh, sehingga mato manusia

dapat langsung mengenali dan mendefinisikan objek dan latar belakangnya,

segera setelah mats menangkap dan merekam bayangan suatu citra,

Beberapa  penehitian dan  tulizan yang mengambil wpik mengenai

pengenakan objek oleh komputer diantsrinya adalah:

a. Mahakin Nur Andrian Rifa'l ) dalan wpas akhimya vang berjudul

FPembuotan Game Pembelajearan Gerakan Faxhion Show Mengmmakan
Mution Amafysiz, membahas susmu model gralika yang menampilkan pola
gerakan orang berjalan dengan menggunakan deteksi gerakan dard orang
itu sendiri. Pergerakan itu ditangkap menppunakan kamera yang kemudian
diproses dengan cara mendeteksi adanya suaty perakan (motion detection)
dan kemudian dilakukan proses prayscale. threshold, binary dan integral
proyeksi  wuntuk  mendopatkan  nilai  dari hasil penguranpan antar
frame schagai acuan suatu gerakan dan disnalisa (motion analysis) unfuk
menggerakkan model grafika vang diciptakan,

Willy Sutama ! dalam tugas akhirnya vang berjudul Pengenalan Huruf
Dengan  Metode  Integral  Proveksi,  membahas  mengenai  sistem
pengenalan hurufl Proses awal pengenalan huruf ini adalah pengambilan
schuah citra huruf dengan mengounaken web camera. Setelah itu citem
furuf tersebut diproses dengan pengolahan citra melalui sebuah komputer

schingpa didapatkan ciri atau fitur bentuk huruf tersebut, Cir tersehut

bd



BAR VI

PENUTLIP

6.1 Kesimpulan

Berdasarkan analisa terhadap hasil penelition scears ohjekiil, dapat

disimpulkan heberapa hal Berikut:

[B¥

0.2 Saran

Daun vang dismperkan oleh wser melslui kamers dapat dikenali secara
efektit’ oleh komputer berdasarkan grafik integral proveksi  duri
masing-masing daun.
Untuk dapat mengenali input daen nilai template matching vange
digunakan ndalah d=40011, dengan presentasi dikenali adalah 93,75 9
keberhasilan pengenalan daun dengan metode imtegral proveksi pada
peaclitian ini dipengaruhi oleh beberapa fakior diantaranya:
s Intensitas cahava

[ntensitas q:ufm:'m ving berbeda membuat input sulit dikenali,
s Posisi daun dan kamera

Bosisi daun st diinputkan adalah scjajar dengan posisi kamera

Adapun saran-saran vang disampaikan sdalah sehagai berikin:

Untuk penelitian selanjuteya diharapkan dapat menvariasiban citra
tnpul dari sistem pengenalan daun ini sehingga aplikasi vang dihasilkan
pun hisa lebih banvak, misalnya pengenalan dengan input bentuk hunga
dari tumbithan,

Lintuk penclitizn selanjutnya diharzpkan dapat menvariasikan metoda

vang  lain dari sisterm Pengenalan Daun o schingga  dapat

Gl
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